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PENERAPAN TEORI INTERAKSI SIMBOLIK GURU DALAM 

MENDUKUNG PERKEMBANGAN AKADEMIK SISWA 

TUNANETRA 

DI SLB PONDOK ANUGERAH 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penerapan teori interaksi simbolik guru dalam mendukung 

perkembangan akademik siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. Keterbatasan akses visual menyebabkan siswa 

tunanetra sangat bergantung pada informasi auditif dan pengalaman taktual, 

sehingga strategi komunikasi guru menjadi penentu keberhasilan penyampaian dan 

pemaknaan pesan pembelajaran. Penelitian ini penting dilakukan karena kajian 

yang menghubungkan interaksi simbolik di kelas dengan perkembangan akademik 

siswa tunanetra masih terbatas, khususnya pada konteks pendidikan luar biasa di 

Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus, dengan tiga orang guru yang terlibat langsung dalam pembelajaran siswa 

tunanetra sebagai informan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung terhadap interaksi di kelas, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diperiksa 

keabsahannya melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi guru dan siswa berlangsung melalui lima bentuk 

simbol yang saling melengkapi, yaitu komunikasi verbal, intonasi suara, arahan, 

tanya jawab, dan pengalaman langsung, yang berfungsi sebagai satu sistem simbol 

yang bersifat redundan untuk mengatasi keterbatasan informasi visual. Analisis 

berdasarkan tiga premis Blumer dan konsep mind, self, dan society dari Mead 

menunjukkan bahwa makna tidak bersifat tetap, melainkan terus dinegosiasikan 

melalui interaksi yang berulang, dan interaksi adaptif tersebut berkontribusi 

langsung terhadap pemahaman, kepercayaan diri, dan kemajuan belajar siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran siswa tunanetra 

tidak semata ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh bagaimana 

proses pemaknaan pesan dibangun, ditafsirkan, dan disesuaikan secara 

berkelanjutan melalui interaksi guru dan siswa. 

Kata Kunci: Interaksi simbolik, komunikasi guru, siswa tunanetra, perkembangan 

akademik, pendidikan luar biasa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam mengembangkan 

potensi manusia secara menyeluruh. Melalui pendidikan, individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan pengalaman yang menjadi bekal penting 

dalam menjalani kehidupan. Hak atas pendidikan berlaku bagi seluruh warga 

negara tanpa terkecuali, termasuk anak berkebutuhan khusus seperti siswa 

tunanetra. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses 

transfer ilmu, tetapi juga sebagai upaya menciptakan suasana belajar yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan, kondisi, dan kemampuan peserta didik secara adil. 

Bagi siswa tunanetra, proses pembelajaran memerlukan pendekatan yang berbeda 

karena keterbatasan penglihatan menyebabkan mereka tidak dapat mengandalkan 

informasi visual sebagaimana siswa pada umumnya. Oleh sebab itu, guru perlu 

menerapkan strategi komunikasi yang tepat dalam penyampaian informasi, 

penggunaan media pembelajaran, dan pola interaksi agar proses belajar dapat 

berlangsung efektif ( Lubis, F. H., Hidayat, F. P., & Hardiyanto, S. (2021, August).  

Pendidikan bagi siswa tunanetra menuntut adanya penyesuaian yang lebih 

spesifik dibandingkan pembelajaran pada umumnya. Penyesuaian tersebut 

mencakup cara guru menjelaskan materi, menyampaikan instruksi, memilih media, 

hingga membangun kedekatan emosional dengan siswa. Tanpa penyesuaian yang 

sesuai, siswa tunanetra berpotensi mengalami hambatan dalam memahami materi, 

mengikuti alur pembelajaran, dan mencapai hasil belajar yang optimal. Karena itu, 
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pembelajaran bagi siswa tunanetra harus dirancang dengan mempertimbangkan 

kondisi fisik, karakteristik belajar, serta kebutuhan individual mereka. Dalam hal 

ini, strategi pembelajaran multisensori dan dukungan fasilitas yang aksesibel 

menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

adaptif, dan bermakna (Rahmayani & Selian, 2025). Penyesuaian serupa juga 

ditemukan dalam pendidikan inklusif secara umum, yaitu guru menerapkan strategi 

yang adaptif dan diferensiatif sesuai kebutuhan individual siswa, termasuk melalui 

penyederhanaan tujuan dan materi serta penggunaan media konkret. Said, S. M., 

Sari, E. P., Rodhiah, S., Saputra, M. R., & Idris, H. (2026). 

Di sisi lain, siswa tunanetra menghadapi hambatan yang cukup besar dalam 

mengakses informasi di kelas. Berdasarkan pengamatan peneliti, permasalahn yang 

terjadi pada siswa di SLB Pondok Anugerah sering menghadapi hambatan dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas, terutama dalam hal menerima dan 

memahami informasi yang disampaikan guru. Keterbatasan penglihatan membuat 

siswa tidak bisa langsung menangkap materi melalui media visual seperti tulisan di 

papan, gambar, atau bahan ajar cetak biasa. Kondisi ini membuat mereka sangat 

bergantung pada penjelasan guru, suara, dan arahan yang diberikan selama proses 

belajar berlangsung. Berdasarkan pengamatan peneliti, hal ini juga berdampak pada 

kecepatan siswa dalam memahami materi, karena mereka membutuhkan penjelasan 

yang lebih jelas dan berulang agar dapat benar-benar menangkap isi pembelajaran. 

Di sisi lain, siswa tunanetra menghadapi hambatan yang cukup besar dalam 

mengakses informasi di kelas. Berdasarkan pengamatan peneliti, permasalahn yang 

terjadi pada siswa di SLB Pondok Anugerah sering menghadapi  hambatan  dalam  
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mengikuti  proses  pembelajaran  di  kelas,terutama dalam hal menerima dan 

memahami informasi yang disampaikan guru. Keterbatasan penglihatan membuat 

siswa tidak bisa langsung menangkap materi melalui media visual seperti tulisan di 

papan, gambar, atau bahan ajar cetak biasa. Kondisi ini membuat mereka sangat 

bergantung pada penjelasan guru, suara, dan arahan yang diberikan selama proses 

belajar berlangsung. Berdasarkan pengamatan peneliti, hal ini juga berdampak pada 

kecepatan siswa dalam memahami materi, karena mereka membutuhkan penjelasan 

yang lebih jelas dan berulang agar dapat benar-benar menangkap isi pembelajaran. 

Dalam kondisi tersebut, peran guru menjadi sangat penting untuk membantu 

siswa tunanetra tetap bisa berkembang secara akademik. Guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu menyesuaikan cara mengajar 

dengan kebutuhan siswa agar mereka tetap aktif, paham, dan bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Karena itu, interaksi antara guru dan siswa menjadi 

kunci utama dalam mendukung proses belajar di SLB. Komunikasi yang baik, sabar, 

dan penuh empati akan sangat membantu siswa tunanetra dalam memahami 

pelajaran serta mengatasi hambatan yang mereka hadapi di kelas. 

Komunikasi guru terhadap siswa tunanetra perlu dilakukan secara sadar, 

terencana, dan penuh empati agar setiap pesan dapat dipahami dengan baik. 

(Wardani, 2025) menunjukkan bahwa komunikasi guru kepada siswa tunanetra 

majemuk perlu dibangun melalui keterbukaan, empati, dukungan, suasana belajar 

yang positif, dan kesetaraan, sedangkan (Rahmayani & Selian, 2025) menegaskan 

bahwa pembelajaran anak tunanetra masih menghadapi kendala berupa terbatasnya 

media belajar, minimnya teknologi bantu, dan sulitnya menyampaikan konsep 
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visual secara langsung. Kondisi tersebut menegaskan bahwa guru harus memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal yang adaptif agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. 

Komunikasi antara guru dan siswa merupakan salah satu unsur yang sangat 

menentukanke berhasilan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, komunikasi 

yang efektif mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta mendorong keterlibatan aktif dalam 

kegiatan kelas. Bagi siswa tunanetra, aspek komunikasi menjadi jauh lebih penting 

karena mereka mengandalkan informasi yang diterima melalui pendengaran dan 

pengalaman langsung. Oleh sebab itu, penggunaan verbal dan nonverbal harus 

berlangsung secara tepat, mulai dari intonasi suara, kejelasan penjelasan, penegasan 

instruksi, hingga perhatian yang ditunjukkan guru kepada siswa (Hardiyanto & 

Pulungan, 2019). Komunikasi yang baik tidak hanya mempermudah transfer 

pengetahuan, tetapi juga membangun kedekatan emosional yangd apat 

memengaruhi kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa sebenarnya tidak hanya 

sebatas penyampaian pesan, melainkan juga proses pertukaran makna melalui 

simbol-simbol tertentu. Simbol tersebut dapat berupa kata-kata, intonasi, gestur, 

sentuhan, maupun bentuk komunikasi lain yang digunakan dalam situasi 

pembelajaran. Melalui simbol-simbol tersebut, siswa menafsirkan pesan guru 

dan membangun pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari. Inilah 

yang menjadi inti dari teori interaksi simbolik, yaitu bahwa manusia 

bertindak berdasarkan makna yang mereka berikan terhadap simbol yang 
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muncul dalam interaksi sosial. (Blumer, 1969) menegaskan bahwa makna 

terbentuk melalui interaksi sosial dan kemudian memengaruhi tindakan 

individu, sementara (Mead, 1934) memandang bahwa proses sosial 

membentuk diri manusia melalui pertukaran simbol yang terus berlangsung. 

Dalam konteks pendidikan, simbol verbal dan nonverbal berfungsi sebagai 

jembatan yang membantu siswa memahami konsep, membangun hubungan 

sosial, dan membentuk pengalaman belajar yang bermakna. 

Pada lingkungan sekolah luar biasa, penerapan interaksi simbolik memiliki 

karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan sekolah umum. Guru perlu 

memahami bahwa setiap siswa tunanetra memiliki kebutuhan komunikasi yang 

berbeda, sehingga pendekatan yang digunakan pun harus disesuaikan. Interaksi 

yang positif, sabar, dan konsisten akan membantu siswa merasa dihargai, nyaman, 

dan lebih mudah memahami materi pembelajaran. Sebaliknya, komunikasi yang 

tidak efektif dapat menimbulkan kebingungan, rasa kurang percaya diri, serta 

hambatan dalam mengikuti proses belajar. Dengan demikian, kualitas interaksi 

antara guru dan siswa menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran siswa tunanetra. 

Perkembangan akademik siswa tunanetra tidak hanya dilihat dari hasil belajar 

yang diperoleh, tetapi juga dari sejauh mana mereka mampu memahami materi, 

menyelesaikan tugas, mengikuti proses pembelajaran, dan menunjukkan kemajuan 

secara bertahap. Peran guru dalam membangun komunikasi dan interaksi selama 

kegiatan belajar sangat besar, karena siswa tunanetra membutuhkan motivasi, 
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penguatan, serta kedekatan agar merasa diperhatikan dan tetap semangat dalam 

belajar (Widiastuti, 2023). 

Komunikasi interpersonal yang terjalin secara baik menjadi landasan penting 

dalam menciptakan hubungan yang positif antara guru dan siswa tunanetra. Dalam 

proses pembelajaran, penyampaian pesan tidak hanya bergantung pada bahasa 

verbal, tetapi juga pada isyarat nonverbal seperti sentuhan, intonasi, perhatian, dan 

ekspresi yang membantu siswa memahami materi dengan lebih jelas. Bentuk 

komunikasi nonverbal yang dominan dalam pembelajaran siswa tunanetra meliputi 

sentuhan tangan, paralinguistik, penggunaan ruang pribadi, serta ekspresi wajah 

yang dimaknai oleh guru (Rubyasih & Nurjaman, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 

bagaimana teori interaksi simbolik diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran 

serta bagaimana kontribusinya terhadap perkembangan akademik siswa tunanetra. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai bentuk-bentuk interaksi simbolik yang terjadi dalam kelas dan sejauh 

mana interaksi tersebut mendukung perkembangan akademik siswa tunanetra. 

1.2 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terfokus, peneliti menetapkan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1.Subjek penelitian dibatasi pada guru yang mengajar siswa tunanetra di 

SLBPondok Anugerah, bukan untuk kelompok disabilitas lain. 

2.Bentuk interaksi simbolik yang dikaji hanya meliputi interaksi verbal (bahasa, 

instruksi) dan nonverbal (gestur, sentuhan, arahan) dalam proses pembelajaran. 



 

 

7 

 

 

 

3.Perkembangan akademik siswa dibatasi pada kemampuan memahami materi, 

menyelesaikan tugas, dan mengikuti kegiatan pembelajaran, bukan pada aspek 

psikologis atau sosial emosional. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan teori 

interaksi simbolik guru dalam mendukung perkembangan akademik siswa 

tunanetra di SLB Pondok Anugerah. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana bentuk interaksi simbolik 

yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran, bagaimana penerapan teori 

interaksi simbolik itu membantu perkembangan akademik siswa tunanetra, dan 

seberapa besar kontribusinya di SLB Pondok Anugerah. Manfaat penelitian ini 

diharapkan bisa menambah wawasan tentang pendidikan luar biasa dan komunikasi 

pendidikan, sekaligus jadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang 

membahas interaksi simbolik guru dan perkembangan akademik siswa 

berkebutuhan khusus. Secara praktis, penelitian ini bisa memberi gambaran kepada 

guru tentang cara berinteraksi yang lebih efektif dengan siswa tunanetra, jadi 

masukan untuk sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, membantu 

siswa tunanetra lebih mudah memahami materi, dan menambah pengalaman 

peneliti dalam mengkaji pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Teori Interaksionisme Simbolik 

Teori Interaksi Simbolik merupakan salah satu teori dalam perspektif 

interaksionisme yang dikembangkan oleh George Herbert Mead dan kemudian 

disempurnakan oleh Herbert Blumer. Teori ini menjelaskan bahwa manusia 

bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi 

dirinya. Makna tersebut muncul melalui proses interaksi sosial dan terus 

disempurnakan melalui proses interpretasi yang dilakukan individu. 

Menurut (Blumer, 1969), terdapat tiga premis utama dalam teori interaksi 

simbolik. Pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang 

dimiliki sesuatu itu bagi mereka. Kedua, makna tersebut berasal dari interaksi sosial 

yang dilakukan seseorang dengan orang lain. Ketiga, makna tersebut dimodifikasi 

melalui proses interpretasi yang dilakukan individu ketika berhadapan dengan 

berbagai situasi. 

Dalam konteks pendidikan, teori interaksi simbolik menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran tidak hanya berupa penyampaian materi dari guru kepada siswa, 

tetapi juga merupakan proses pertukaran makna melalui simbol-simbol komunikasi. 

Simbol tersebut dapat berupa bahasa verbal, intonasi suara, ekspresi, gerakan tubuh, 

sentuhan, maupun bentuk komunikasi lainnya yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Melalui simbol-simbol tersebut siswa memberikan makna terhadap pesan yang 

disampaikan guru sehingga terbentukpemahaman dan pengalaman belajar yang 
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bermakna. Pendekatan ini memandang manusia sebagai individu yang berpikir, 

merasa, dan memberi pemahaman terhadap setiap situasi melalui penafsiran simbol, 

baik berupa gerak, bahasa, simpati, maupun empati. Pranata, E. W., Latif, M. C., & 

Fanani, F. (2019). 

2.2 Konsep Mind, Self, dan Society 

George Herbert Mead menjelaskan bahwa interaksi simbolik dibangun 

melalui tiga konsep utama yaitu mind, self, dan society. (Blumer, 1969) 

a. Mind (Pikiran)Empati (Empathy): Kemampuan untuk merasakan beban 

emosional orang lain dari sudut pandang mereka diperlukan guna menjalin 

hubungan yang mendalam dan bersifat solutif tanpa melakukan kritik 

berlebihan (Tamar & Rimayanti, 2016). 

Mead mendefinisikan pikiran sebagai kemampuan menggunakan simbol 

yang memiliki makna sosial yang sama, dan pikiran berkembang melalui 

interaksi dengan orang lain. Konsep ini berkaitan erat dengan bahasa, 

pikiran sebagai percakapan batin, dan pengambilan peran (role taking), 

yaitu kemampuan menempatkan diri dalam sudut pandang orang lain. 

Pranata, E. W., Latif, M. C., & Fanani, F. (2019). 

b. Self (Diri) 

Self merupakan konsep diri yang terbentuk melalui interaksi dengan orang 

lain. Menurut Mead, seseorang dapat memahami dirinya melalui tanggapan 

dan penilaian yang diberikan lingkungan sosial terhadap dirinya. (Blumer, 

1969) 

Dalam konteks penelitian ini, self terlihat dari terbentuknya rasa percaya 



 

 

10 

 

 

 

diri, motivasi belajar, keberanian bertanya, dan keterlibatan siswa tunanetra 

dalam proses pembelajaran sebagai hasil dari interaksi yang dibangun oleh 

guru. Mead memandang diri sebagai kemampuan merefleksikan diri dari 

perspektif orang lain, yang dikenal dengan looking glass self. Pranata, E. 

W., Latif, M. C., & Fanani, F. (2019). 

c. Society (Masyarakat) 

Society merupakan lingkungan sosial tempat individu berinteraksi dan 

membangun makna bersama. Lingkungan sosial memengaruhi cara 

individu berpikir, bertindak, dan memaknai berbagai situasi yang 

dihadapinya. Makna yang dipakai individu tidak lahir dalam ruang kosong, 

tetapi dipengaruhi oleh budaya dan proses sosial di sekitarnya. Struktur 

sosial itu sendiri ditentukan oleh jenis-jenis interaksi yang berlangsung di 

dalamnya, sehingga norma dan budaya masyarakat pada akhirnya terwujud 

dalam perilaku individu. Pengaruh ini bersifat timbal balik: lingkungan 

sekolah memengaruhi cara siswa menempatkan diri, dan kehadiran siswa 

juga memengaruhi cara guru dan teman bersikap. Lingkungan sosial 

memengaruhi cara individu berpikir, bertindak, dan memaknai berbagai 

situasi yang dihadapinya. Pranata, E. W., Latif, M. C., & Fanani, F. (2019). 

Dalam penelitian ini, society merujuk pada lingkungan sekolah yang terdiri 

dari guru, siswa, kepala sekolah, serta seluruh unsur yang mendukung 

proses pembelajaran siswa tunanetra. Lingkungan yang positif dan suportif 

akan membantu perkembangan akademik siswa menjadi lebih baik. 
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2.3 Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa 

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran pesan yang berlangsung 

secara langsung antara dua orang atau lebih sehingga memungkinkan terjadinya 

umpan balik secara segera. Menurut (DeVito, 2008), komunikasi interpersonal 

merupakan komunikasi yang terjadi antara individu-individu yang memiliki 

hubungan tertentu dan bertujuan membangun pengertian bersama. 

Dalam kegiatan pembelajaran, komunikasi interpersonal antara guru dan siswa 

memiliki peranan penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif. Guru 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun hubungan emosional 

dengan siswa melalui keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. 

Bagi siswa tunanetra, komunikasi interpersonal menjadi aspek yang sangat 

penting karena keterbatasan penglihatan membuat mereka lebih 

mengandalkaninformasi yang diterima melalui pendengaran, sentuhan, dan 

pengalaman langsung. Penyesuaian ini diperlukan karena komunikasi yang 

digunakan guru berbeda-beda sesuai karakteristik ketunaan dan kebutuhan masing-

masing siswa (Junaidin & Firdaus, 2025). Oleh karena itu, guru perlu menggunakan 

komunikasi verbal maupun nonverbal secara tepat agar pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 

2.4 Interaksi Simbolik Guru dalam Mendukung Perkembangan Akademik 

Penerapan teori interaksi simbolik dalam pembelajaran dapat dilihat melalui 

cara guru menggunakan simbol-simbol komunikasi untuk membangun pemahaman 

bersama dengan siswa tunanetra. Simbol tersebut dapat berupa bahasa verbal, 



 

 

12 

 

 

 

arahan, motivasi, intonasi suara, sentuhan, maupun bentuk komunikasi nonverbal 

lainnya yang digunakan selama proses pembelajaran. 

Melalui interaksi yang berlangsung secara terus-menerus, siswa tunanetra 

memberikan makna terhadap setiap pesan yang disampaikan guru. Proses tersebut 

memungkinkan siswa memahami materi pelajaran, membangun motivasi belajar, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, penerapan teori interaksi simbolik guru menjadi 

salah satu faktor yang berperan dalam mendukung perkembangan akademik siswa 

tunanetra di SLB Pondok Anugerah. 

2.5 Anggapan Dasar 

Asumsi dasarnya adalah bahwa proses pembelajaran siswa tunanetra tidak 

hanya bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga pada cara guru berinteraksi 

dan memberi makna melalui simbol-simbol komunikasi yang digunakan sehari-hari. 

Guru dianggap mampu menggunakan bahasa verbal, intonasi, arahan, sentuhan, dan 

bentuk komunikasi lain secara tepat sehingga siswa bisa memahami pesan 

pembelajaran dengan lebih baik. Dari interaksi yang terus terbangun itu, siswa 

tunanetra diasumsikan dapat lebih mudah menangkap materi, aktif mengikuti 

pelajaran, dan menunjukkan perkembangan akademik yang lebih baik. Dengan kata 

lain, semakin baik penerapan interaksi simbolik dan komunikasi interpersonal guru, 

semakin besar pula peluang berkembangnya kemampuan akademik siswa tunanetra 

di sekolah tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

karena ingin memahami secara mendalam penerapan teori interaksi simbolik guru 

dalam mendukung perkembangan akademik siswa tunanetra. Pendekatan ini 

dipakai untuk mendeskripsikan bentuk interaksi simbolik yang diterapkan guru, 

menganalisis penerapannya dalam pembelajaran, dan melihat kontribusinya 

terhadap perkembangan akademik siswa. Sementara itu, metode studi kasus 

digunakan agar fenomena yang terjadi di SLB Pondok Anugerah bisa dikaji secara 

lebih intensif, jelas, dan menyeluruh. 

3.2  Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif dipilih karenapenelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan, 

khususnya mengenai penerapan teori interaksi simbolik guru dalam mendukung 

perkembangan akademik siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menggambarkan kondisi nyata, proses interaksi, serta 

pengalaman yang dialami oleh subjek penelitian secara lebih rinci dan mendalam. 
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3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 
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3.3 Definisi Konsep 

Tabel 3.1 Defenisi Konsep 
 

 

Konsep Definisi Konseptual 

 

Interaksi 

Simbolik 

Proses pertukaran makna antara guru dan siswa melalui 

Simbol-simbol tertentu seperti bahasa verbal, intonasi 

suara, arahan, dan sentuhan dalam konteks pembelajaran 

(Blumer, 1969; Mead, 1934). 

Interaksi Verbal 

Komunikasi yang menggunakan kata-kata, penjelasan, 

pertanyaan, motivasi, dan apresiasi dalam proses 

pembelajaran. 

Interaksi 

Nonverbal 

Komunikasi yang menggunakan senyum, intonasi suara, 

gerak tubuh, dan sikap ramah dalam proses pembelajaran 

(Maulidayani et al., 2025). 

Perkembangan 

Akademik 

Peningkatan minat belajar siswa yang terlihat dari 

semangat belajar, keberanian bertanya, keaktifan 

berdiskusi, dan rasa percaya diri yang lebih baik 

(Maulidayani et al., 2025). 

Siswa Tunanetra 

Individu yang mengalami hambatan atau gangguan dalam 

indra penglihatan, baik sebagian (low vision) maupun 

keseluruhan (total blind) (Rahmayani & Selian, 2025). 

Guru 

Pendidik yang menjalin komunikasi dua arah, terbuka, 

dan empatik dengan siswa dalam proses pembelajaran 

(Maulidayani et al., 2025). 

Sumber : Olahan data 2026 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus untuk memahami secara mendalam penerapan teori interaksi simbolik guru 

dalam mendukung perkembangan akademik siswa tunanetra di SLB Pondok 

Anugerah. Dari sisi kajiannya, penelitian ini berada dalam ranah komunikasi 

pendidikan dan pendidikan luar biasa karena membahas interaksi antara guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga menyoroti aspek sosial karena 

melihat bagaimana makna, hubungan, dan komunikasi terbentuk di lingkungan 

sekolah. 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 

3.5 Informan atau Narasumber Penelitian 

Informan atau narasumber dalam penelitian ini adalah guru yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah, 

kepala sekolah sebagai pihak yang mengetahui kebijakan dan pelaksanaan 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1 Penerapan teori interaksi 

simbolik guru dalam mendukung 

perkembangan akademik siswa 

tunanetra di SLB Pondok 

Anugerah berdasarkan perspektif 

teori Herbert Blumer 

-Teori Interkasi simbolik 

 

-Mind, Self, Society 

 

-Komunikasi interpersonal guru dan siswa 

-Interaksi simbolik guru dalam mendukung 

perkembangan akademik 
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pendidikan di sekolah, serta siswa tunanetra sebagai pihak yang mengalami 

langsung proses interaksi dengan guru. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan 

keterkaitan mereka dengan fokus penelitian, yaitu penerapan teori interaksi 

simbolik guru dalam mendukung perkembangan akademik siswa tunanetra. 

Dengan demikian, informasi yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas dan mendalam mengenai proses komunikasi, interaksi, serta 

dukungan yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung 

kepada guru yang mengajar siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah untuk 

memperoleh informasi mengenai penerapan interaksi simbolik dalam proses 

pembelajaran. Wawancara yang digunakan dengan pertanyaan yang fleksibel 

sehingga peneliti tetap memiliki arah pertanyaan, tetapi informan juga diberi 

kesempatan untuk menjelaskan jawabannya secara lebih luas. Selain itu, observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung bentuk interaksi antara guru dan siswa 

tunanetra dalam kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan bahasa verbal, arahan, 

sentuhan, dan bentuk komunikasi lainnya yang terjadi di kelas. 

Dokumentasi digunakan untuk menambah dan melengkapi data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Dokumen yang dikumpulkan bisa berupa 

profil sekolah, data guru dan siswa, jadwal pembelajaran, foto kegiatan, serta 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan penelitian. Sementara itu, untuk 

analisis data, penelitian ini memakai teknik analisis data interaktif dari Miles dan 
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Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Data yang didapat dari lapangan dirangkum, dipilih, lalu difokuskan pada 

hal-hal yang berkaitan dengan interaksi simbolik guru dan perkembangan akademik 

siswa tunanetra. Setelah itu, data disajikan secara runtut dalam bentuk narasi supaya 

lebih mudah dipahami. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang sudah dianalisis dan mengecek keabsahannya melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan informasi dari guru, siswa, dan 

guru pendamping, serta mencocokkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data 

interaktif dari Miles dan Huberman. Model ini dipilih karena cocok untuk penelitian 

kualitatif yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara terus-

menerus sejak data mulai dikumpulkan sampai penelitian selesai, sehingga peneliti 

bisa memahami informasi yang didapat dengan lebih jelas.  

Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses memilih dan merangkum 

data yang dianggap penting sesuai dengan fokus penelitian. Pada tahap ini, data 

yang diperoleh dari lapangan disederhanakan agar hanya bagian yang berkaitan 

dengan penerapan teori interaksi simbolik guru dan perkembangan akademik siswa 

tunanetra yang digunakan. Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu menyusun data 

yang sudah dipilih tadi secara runtut dalam bentuk narasi supaya lebih mudah 
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dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu melihat kembali data 

yang sudah disajikan untuk kemudian diambil kesimpulan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Agar data yang diperoleh lebih kuat dan dapat dipercaya, penelitian ini juga 

menggunakan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber, seperti guru, siswa, dan guru pendamping, serta membandingkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan cara ini, data yang diperoleh 

bisa lebih valid dan hasil penelitian menjadi lebih akurat. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SLB Pondok Anugerah yang berlokasi Jl. 

Stasiun Gg. Munawar, Desa Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan pembelajaran bagi siswa tunanetra, sehingga sesuai dengan 

fokus penelitian mengenai penerapan teori interaksi simbolik guru dalam 

mendukung perkembangan akademik siswa tunanetra. 

Adapun waktu penelitian dirancang berlangsung pada bulan 21 Mei 2026 

sampai dengan 12 September 2026. Rentang waktu tersebut meliputi tahap 

persiapan penelitian, pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta tahap analisis data dan penyusunan laporan penelitian. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SLB Pondok Anugerah yang berlokasi di 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian 
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didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran bagi siswa tunanetra, sehingga 

sesuai dengan fokus penelitian mengenai penerapan teori interaksi simbolik guru 

dalam mendukung perkembangan akademik siswa tunanetra. 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 

 

3.10 Sistematika Penulisan 

BAB I : Bab ini berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, uraian teoritis, anggapan dasar, metode 
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penelitian, serta sistematika penulisan yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian 

mengenai penerapan teori interaksi simbolik guru dalam mendukung 

perkembangan akademik siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah. 

BAB II : Bab ini membahas berbagai teori dan konsep yang relevan dengan 

penelitian, meliputi teori interaksi simbolik, konsep mind, self, dan society 

menurut George Herbert Mead, komunikasi interpersonal guru dan siswa, 

perkembangan akademik siswa tunanetra, penelitian terdahulu yang relevan, 

kerangka konsep, serta kategorisasi penelitian yang digunakan sebagai landasan 

analisis. 

BAB III : Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, serta teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV : Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di lapangan. Data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan teori interaksi simbolik untuk menjelaskan bagaimana guru 

menerapkan interaksi simbolik dalam proses 

pembelajaran serta bagaimana interaksi tersebut mendukung perkembangan 

akademik siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah. 

BAB V : Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pembahasan, serta saran yang ditujukan kepada pihak sekolah, guru, peneliti 

selanjutnya, dan pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran bagi siswa tunanetra melalui penerapan interaksi simbolik yang 

efektif.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Bagian ini menyajikan data yang diperoleh peneliti melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap penerapan teori interaksi simbolik guru dalam 

mendukung perkembangan akademik siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah. 

Data disajikan berdasarkan fokus penelitian, yaitu bentuk interaksi simbolik guru, 

penerapannya dalam proses pembelajaran, serta kaitannya dengan perkembangan 

akademik siswa. Data wawancara dipahami bersama hasil observasi dan 

dokumentasi, sesuai rancangan analisis yang menggunakan reduksi data, penyajian 

data, penarikan simpulan, serta triangulasi sumber dan teknik. 

4.2 Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses 

pembelajaran di SLB Pondok Anugerah, terlihat bahwa interaksi antara guru dan 

siswa tunanetra berlangsung secara langsung dan menggunakan komunikasi yang 

disesuaikan dengan kondisi siswa. Guru menggunakan komunikasi verbal melalui 

penjelasan lisan, pemberian instruksi, pertanyaan, serta pengulangan informasi 

ketika siswa belum memahami materi yang disampaikan. 

Selama proses pembelajaran, peneliti mengamati bahwa guru memperhatikan 

respons siswa setelah memberikan penjelasan atau instruksi. Ketika siswa belum 

memberikan respons yang sesuai, guru kembali menjelaskan materi dengan 

menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan perlahan. Guru juga memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan sebagai 

bentuk umpan balik untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

Observasi juga menunjukkan adanya penggunaan intonasi suara dalam 

menyampaikan pesan. Guru menggunakan penekanan suara tertentu ketika 

memberikan instruksi, menjelaskan bagian penting dari materi, maupun 

memberikan motivasi kepada siswa. Selain itu, guru memberikan arahan secara 

langsung ketika siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Dalam kondisi tertentu, guru memberikan bantuan secara individual 

agar siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih mudah. 

Peneliti juga mengamati bahwa pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui 

penjelasan lisan. Guru memanfaatkan benda yang dapat disentuh atau diraba ketika 

materi membutuhkan contoh yang lebih konkret. Penggunaan benda secara 

langsung membantu siswa memperoleh pengalaman melalui sentuhan sehingga 

informasi yang sebelumnya sulit dipahami melalui penjelasan verbal dapat lebih 

mudah dimaknai oleh siswa. 

Dari hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa interaksi guru dan siswa 

tunanetra berlangsung secara dua arah. Guru menyampaikan pesan melalui 

berbagai simbol komunikasi, kemudian memperhatikan respons siswa untuk 

menentukan tindakan selanjutnya. Apabila pesan belum dipahami, guru melakukan 

penyesuaian melalui pengulangan, penyederhanaan bahasa, perubahan intonasi, 

pemberian arahan, maupun penggunaan pengalaman langsung. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan interaksi simbolik dalam proses pembelajaran tidak 
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hanya terletak pada penyampaian pesan, tetapi juga pada proses guru dan siswa 

dalam membangun dan memahami makna melalui interaksi yang berlangsung 

secara berulang. 

4.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penlitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Pondok Anugerah, sebuah satuan 

pendidikan luar biasa yang beralamat di Jalan Stasiun Gang Munawar, Desa 

Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera 

Utara. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan Pondok Anugerah dan, 

sebagaimana tertera pada papan nama di bagian depan sekolah, menyelenggarakan 

layanan pendidikan pada tiga jenjang, yaitu Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas 

Luar Biasa (SMALB). 

Secara fisik, bangunan sekolah didominasi warna biru dengan pagar besi di 

bagian depan dan papan nama sekolah yang terpasang di area pintu masuk. Di 

dalam ruang kelas yang menjadi lokasi pengamatan terdapat papan tulis putih, meja 

dan bangku kayu, serta kipas dinding sebagai penyejuk ruangan. Dinding kelas 

dihiasi poster dan karya visual, antara lain poster bertema peristiwa alam dan peta 

wilayah, serta foto Presiden dan Wakil Presiden dan lambang Garuda Pancasila. 

SLB Pondok Anugerah melayani peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk 

siswa tunanetra. Siswa tunanetra tidak dapat bergantung pada informasi visual 

seperti tulisan di papan, gambar, atau bahan ajar cetak biasa, sehingga proses belajar 

mereka bertumpu pada penjelasan lisan guru, suara, arahan, dan pengalaman 
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langsung melalui benda yang dapat diraba. Kondisi ini menuntut guru memiliki 

kompetensi komunikasi yang adaptif, sabar, dan konsisten, karena kejelasan cara 

guru menyampaikan pesan sangat menentukan pemahaman siswa. 

Guru-guru yang menjadi informan dalam penelitian ini terlibat langsung dan 

berkelanjutan dalam pembelajaran siswa tunanetra, yaitu Citra Mita S. Pelawi, 

Dewi Astuti, dan Putri Darmyanti. Pengalaman mereka dalam mendampingi siswa 

tunanetra menjadikan sekolah ini relevan sebagai lokasi untuk melihat bagaimana 

interaksi simbolik antara guru dan siswa terbentuk dalam pembelajaran yang nyata. 

Pemilihan SLB Pondok Anugerah sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan. Pertama, sekolah ini menyelenggarakan pembelajaran bagi 

siswa tunanetra sehingga sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, para guru terlibat 

langsung dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, sehingga peneliti dapat 

mengamati proses komunikasi secara langsung. Ketiga, lokasi sekolah mudah 

dijangkau oleh peneliti sehingga memungkinkan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi secara berkelanjutan. 

4.2.2 Profil Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini terdiri atas tiga orang guru yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran siswa tunanetra di SLB Pondok Anugerah, 

yaitu Citra Mita S. Pelawi sebagai informan pertama, Dewi Astusi sebagai informan 

kedua, dan Putri Darmyanti sebagai informan ketiga. Pemilihan ketiga guru sebagai 

informan didasarkan pada keterlibatan mereka secara langsung dan berkelanjutan 

dalam kegiatan pembelajaran siswa tunanetra, sehingga ketiganya memiliki 
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pengalaman empiris yang memadai untuk menjelaskan pola interaksi yang menjadi 

fokus penelitian. 

Wawancara dengan Citra Mita S. Pelawi menggali cara guru membangun 

interaksi, bentuk komunikasi yang digunakan, cara menyampaikan materi, 

pemberian arahan, dan upaya mengatasi kesulitan siswa. 

Gambar  Tabel 3. Informan Citra Mita S. Pelawi 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 

Wawancara dengan informan kedua menjadi data pembanding mengenai 

proses komunikasi, cara memberikan bantuan, serta cara menghadapi 

perbedaan kemampuan siswa. 
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Gambar 4. Informan Dewi Astusi 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 

 

Wawancara dengan informan ketiga Putri Darmyanti memperkuat 

triangulasi sumber sekaligus menambah informasi mengenai pengaruh komunikasi 

terhadap motivasi dan kepercayaan diri siswa serta kendala yang dihadapi guru. 

Kombinasi keterangan dari ketiga informan memberikan gambaran yang saling 

melengkapi mengenai pengalaman guru dalam membangun komunikasi yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa tunanetra. 
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Gambar 5. Informan Putri Darmyanti 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 

 

4.2.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

Bagian ini menyajikan deskripsi hasil penelitian yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap Citra Mita S. Pelawi, Dewi Astuti, 

dan Putri Darmyanti selaku guru SLB Pondok Anugerah. Deskripsi ini mencakup 

bentuk interaksi simbolik guru dengan siswa tunanetra, perbanding.an pola 

komunikasi ketiga guru, serta dokumentasi kegiatan penelitian. 

Bentuk Interaksi Simbolik Guru dengan Siswa Tunanetra. Interaksi Langsung 

dan Komunikasi Verbal. Berdasarkan hasil wawancara dengan Citra Mita S.Pelawi, 
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diketahui bahwa interaksi antara guru dan siswa tunanetra dilakukan secara langsung 

dan lebih banyak mengandalkan komunikasi verbal. Guru menyampaikan materi 

menggunakan kata-kata yang jelas dan mudah dipahami serta memberikan penjelasan 

secara bertahap. Dalam proses pembelajaran, guru juga memberikan arahan kepada 

siswa ketika siswa harus melakukan suatu kegiatan penelitian. Hal tersebut 

disampaikan oleh Citra sebagai berikut. 

“Guru menggunakan komunikasi verbal secara langsung karena siswa 

tunanetra pada umumnya masih dapat mendengar dan berbicara.” 

 

Komunikasi tersebut dilakukan secara berulang apabila siswa belum memahami 

informasi yang disampaikan, bukan semata-mata karena keterbatasan visual, tetapi 

juga karena tiap siswa memiliki kecepatan memahami materi yang berbeda. Hasil 

wawancara dengan Dewi Astuti turut menunjukkan bahwa komunikasi langsung 

menjadi bagian penting, sebagaimana diungkapkan berikut ini. 

“Guru menggunakan komunikasi verbal secara langsung karena siswa 

tunanetra tetap dapat mendengar dan berbicara. Guru menyampaikan informasi 

dengan suara yang jelas, menggunakan bahasa yang sederhana, serta 

memanggil nama siswa sebelum memberikan arahan. Guru juga memberikan 

penjelasan secara bertahap agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik.” 

 

Dari keterangan tersebut terlihat bahwa interaksi guru dengan siswa 

berlangsung dua arah: guru tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga 

memperhatikan respons siswa. Hal senada disampaikan pula oleh Putri Darmyanti. 

“Kalau saya biasanya berinteraksi langsung sama mereka. Karena mereka tidak 

bisa melihat, jadi saya lebih banyak menjelaskan lewat suara. Kadang saya 

juga mendekati siswa satu per satu untuk memastikan  mereka  mendengar  dan  
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memahami  apa  yang  saya sampaikan. Jadi memang lebih banyak komunikasi 

secara lisan.” 

 

Bentuk interaksi tersebut menunjukkan bahwa guru perlu menyesuaikan cara 

berkomunikasi dengan kondisi siswa. Interaksi simbolik di sini dipahami sebagai 

proses pertukaran makna melalui simbol berupa bahasa verbal, intonasi suara, arahan, 

maupun sentuhan, sehingga komunikasi guru tidak hanya berkaitan dengan 

penyampaian materi, tetapi juga bagaimana pesan itu diterima dan dimaknai siswa. 

Komunikasi Verbal dalam Menyampaikan Materi Pembelajaran. Komunikasi 

verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang paling penting dalam 

pembelajaran siswa tunanetra. Berdasarkan hasil wawancara, guru menggunakan 

bahasa lisan untuk menjelaskan materi, memberikan instruksi, mengajukan 

pertanyaan, memberikan motivasi, memberikan penguatan, dan membantu siswa 

memahami suatu konsep. Penggunaan komunikasi verbal menjadi penting karena 

siswa tunanetra memiliki keterbatasan dalam memperoleh informasi melalui 

penglihatan, sehingga penjelasan lisan menjadi salah satu sumber utama dalam 

memperoleh informasi pembelajaran. 

“Guru lebih banyak menggunakan penjelasan secara lisan dan memberikan 

informasi secara bertahap. Ketika menjelaskan sesuatu yang berkaitan dengan 

bentuk, ukuran, warna, atau posisi suatu benda, guru memberikan penjelasan 

secara rinci agar siswa dapat membayangkan dan memahami materi tersebut.” 

(Wawancara dengan Citra Mita S. Pelawi, Jumat, 14 Agustus 2026) 

 

Dalam proses penyampaian materi, guru tidak hanya menyampaikan 

informasi secara singkat, tetapi berusaha menjelaskan materi dengan kata-kata yang 

dapat dipahami siswa. Apabila terdapat materi yang dianggap sulit, guru memberikan 

penjelasan secara bertahap dan melakukan pengulangan. Guru juga menghubungkan 
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materi dengan pengalaman yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga informasi 

yang disampaikan lebih mudah dipahami. Kata-kata yang digunakan guru memiliki 

makna tertentu bagi siswa, sedangkan pemahaman terhadap kata-kata tersebut 

terbentuk melalui interaksi yang berlangsung secara terus-menerus. Putri Darmyanti 

menambahkan penjelasan berikut. 

“Biasanya saya menjelaskan materi secara perlahan dan menggunakan 

bahasa yang sederhana. Kalau ada media atau benda yang bisa disentuh 

langsung, saya gunakan supaya mereka lebih mudah memahami materi. 

Kadang saya juga memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari mereka.” 

(Wawancara dengan Putri Darmyanti, Kamis, 20 Agustus 2026) 

 

Intonasi Suara dan Kejelasan Pesan. Selain penggunaan kata-kata, cara guru 

menyampaikan pesan juga menjadi bagian penting dalam interaksi dengan siswa 

tunanetra. Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami juga ditemukan 

pada penelitian Legiana, B. N. I., & Yuliana, N. (2023). Di mana guru memakai 

bahasa sehari-hari murid agar pemaknaan pesan lebih seragam. 

Berdasarkan hasil penelitian, kejelasan suara dan penggunaan intonasi 

membantu siswa membedakan antara penjelasan, pertanyaan, instruksi, maupun 

penekanan terhadap informasi tertentu. Dalam kondisi pembelajaran siswa 

tunanetra, suara guru menjadi salah satu sumber informasi yang penting sehingga 

guru perlu memperhatikan cara menyampaikan pesan agar dapat diterima dengan 

baik. Citra menjelaskan hal ini sebagai berikut. 

“Guru menyampaikan informasi dengan suara yang jelas, intonasi yang 

sesuai, serta menggunakan kalimat yang mudah dipahami. Guru juga 

memanggil nama siswa terlebih dahulu agar siswa mengetahui bahwa 

komunikasi ditujukan kepadanya.” 

(Wawancara dengan Citra Mita S. Pelawi, Jumat, 14 Agustus 2026)
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Intonasi suara juga memberikan makna tambahan dalam komunikasi. Ketika 

guru memberikan instruksi, penekanan suara membantu siswa mengetahui bahwa 

informasi tersebut harus diperhatikan. Demikian pula ketika guru memberikan 

motivasi atau apresiasi, perubahan intonasi memberikan kesan positif kepada siswa. 

Dengan demikian, komunikasi tidak hanya terjadi melalui kata-kata, tetapi juga 

melalui cara kata-kata tersebut disampaikan, sehingga intonasi suara dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk simbol nonverbal dalam proses komunikasi 

pembelajaran. 

Penggunaan Arahan dan Bantuan Langsung. Dalam proses pembelajaran, 

guru juga memberikan arahan kepada siswa ketika siswa harus melakukan suatu 

kegiatan. Arahan diberikan secara verbal dan disesuaikan dengan kondisi siswa. 

Ketika siswa belum memahami instruksi, guru memberikan penjelasan kembali 

dan, apabila diperlukan, memberikan bantuan secara langsung. Berikut penuturan 

Citra mengenai hal tersebut. 

“Guru memberikan bimbingan secara individual atau secara langsung 

kepada siswa. Guru menjelaskan kembali materi dengan perlahan dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Jika diperlukan, 

guru juga memberikan contoh menggunakan benda yang dapat disentuh 

agar siswa lebih mudah memahami materi.” 

(Wawancara dengan Citra Mita S. Pelawi, Jumat, 14 Agustus 2026) 

 

Bentuk bantuan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pendamping. Arahan yang diberikan 

guru menjadi simbol yang ditafsirkan siswa sebelum bertindak, sehingga guru harus 

memastikan pesan benar-benar dipahami. Respons siswa terhadap arahan menjadi 

umpan balik: jika siswa mampu mengikuti arahan, pesan telah dipahami; jika 
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belum, guru melakukan penjelasan kembali. 

Tanya Jawab sebagai Bentuk Umpan Balik. Tanya jawab merupakan salah satu 

bentuk interaksi yang digunakan guru untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Setelah memberikan penjelasan, guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab. Jawaban siswa menjadi informasi bagi guru untuk mengetahui apakah 

materi telah dipahami atau masih terdapat bagian yang belum dimengerti. Dewi 

menjelaskan sebagai berikut. 

“Guru melakukan tanya jawab secara langsung dan meminta siswa 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Dari jawaban siswa, 

guru dapat mengetahui apakah materi sudah dipahami atau masih 

mengalami kesulitan. Apabila siswa belum mampu menjawab, guru akan 

memberikan penjelasan kembali.” 

(Wawancara dengan Dewi Astuti, Jumat, 14 Agustus 2026) 

 

Proses tersebut menunjukkan adanya komunikasi dua arah antara guru dan 

siswa. Guru memberikan pesan melalui penjelasan atau pertanyaan, kemudian 

siswa memberikan respons melalui jawaban, yang selanjutnya ditafsirkan oleh 

guru. Apabila jawaban siswa menunjukkan adanya kesalahan atau ketidakpahaman, 

guru memberikan penjelasan kembali. Putri menjelaskan hal serupa sebagai berikut. 

“Biasanya saya melakukan tanya jawab setelah materi selesai dijelaskan. 

Kadang saya minta mereka mengulang kembali apa yang sudah dipelajari. 

Dari situ saya bisa melihat apakah mereka sudah memahami materi atau 

masih perlu penjelasan tambahan.” 

(Wawancara dengan Putri Darmyanti, Kamis, 20 Agustus 2026) 

 

Dengan demikian, proses tanya jawab tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi, 

tetapi juga sebagai bagian dari proses pembentukan makna antara guru dan siswa. 

 Penggunaan Pengalaman Langsung dalam Pembelajaran. Berdasarkan hasil 
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penelitian, pengalaman langsung digunakan untuk membantu siswa memahami 

materi yang sulit dijelaskan hanya melalui kata-kata. Pengalaman langsung 

dilakukan melalui penggunaan benda yang dapat disentuh, diraba, atau digunakan 

secara langsung oleh siswa. Hal ini disampaikan oleh Citra sebagai berikut. 

“Guru dapat menggunakan benda nyata yang dapat disentuh dan diraba oleh 

siswa. Dengan menyentuh objek secara langsung, siswa dapat mengenali 

bentuk, ukuran, tekstur, dan karakteristik benda. Cara tersebut membantu 

siswa memperoleh pengalaman belajar selain hanya melalui penjelasan 

lisan.” 

(Wawancara dengan Citra Mita S. Pelawi, Jumat, 14 Agustus 2026) 

 

Cara tersebut memberikan kesempatan kepada siswa memperoleh pengalaman 

konkret, sehingga informasi yang diberikan tidak hanya diterima melalui 

pendengaran, tetapi juga pengalaman inderawi lainnya, membantu guru 

menjembatani keterbatasan informasi visual dengan pendekatan multisensori. 

Hubungan Guru dengan Siswa dalam Proses Pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan guru dengan siswa tidak hanya terbentuk ketika 

guru menyampaikan materi, tetapi juga dibangun melalui komunikasi yang dekat, 

perhatian terhadap kebutuhan siswa, pemberian motivasi, serta penciptaan suasana 

belajar yang nyaman, sebagaimana disampaikan Dewi berikut ini. 

“Guru terlebih dahulu menciptakan suasana yang nyaman dengan mengajak 

siswa berbicara atau melakukan kegiatan sederhana sebelum masuk ke 

materi. Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih siap mengikuti pembelajaran 

dan tidak merasa tegang.” 

(Wawancara dengan Dewi Astuti, Jumat, 14 Agustus 2026) 

 

 

Hubungan yang baik memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi lebih 

terbuka, menyampaikan ketika belum memahami materi, dan mengikuti 
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kegiatan pembelajaran dengan lebih aktif. Putri menegaskan hal ini melalui 

pendekatan personal. 

“Menurut saya harus dimulai dari pendekatan dulu. Saya berusaha 

mengenal karakter setiap siswa, sering mengajak mereka berbicara, dan 

mendengarkan apa yang mereka sampaikan. Kalau siswa sudah merasa 

nyaman, biasanya mereka lebih terbuka dan tidak takut untuk bertanya.” 

(Wawancara dengan Putri Darmyanti, Kamis, 20 Agustus 2026) 

 

Penanganan Kesulitan Siswa dalam Memahami Materi. Ketika siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi, guru melakukan penyesuaian 

terhadap cara penyampaian pesan. Guru dapat memberikan penjelasan kembali, 

menggunakan bahasa yang lebih sederhana, mengulang informasi, atau 

memberikan contoh yang lebih konkret. Dewi menuturkan hal berikut. 

“Guru memberikan penjelasan ulang dengan menggunakan bahasa yang 

lebih sederhana dan dilakukan secara perlahan. Jika siswa masih 

mengalami kesulitan, guru memberikan contoh menggunakan benda nyata 

atau mengarahkan siswa untuk melakukan suatu kegiatan secara langsung 

agar lebih mudah memahami materi.” 

(Wawancara dengan Dewi Astuti, Jumat, 14 Agustus 2026) 

 

Tindakan tersebut menunjukkan bahwa guru memperhatikan respons siswa dan 

tidak menganggap satu cara penyampaian akan selalu berhasil untuk seluruh siswa. 

Penyesuaian ini penting dalam interaksi simbolik karena tindakan guru muncul dari 

interpretasi terhadap respons siswa. Putri menuturkan pengalaman serupa.  

“Kalau ada siswa yang masih kesulitan, saya biasanya mengulang 

penjelasan dengan cara yang lebih sederhana. Kadang saya kasih contoh 

lain atau praktik langsung supaya mereka lebih mudah memahami. Yang 

penting saya menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa.” 

(Wawancara dengan Putri Darmyanti, Kamis, 20 Agustus 2026) 
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Pengaruh Interaksi terhadap Motivasi, Kepercayaan Diri, dan Kendala yang 

dihadapi Guru. Selain berkaitan dengan pemahaman materi, interaksi guru juga 

memengaruhi motivasi dan kepercayaan diri siswa. Putri menjelaskan hal tersebut 

sebagai berikut. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa interaksi simbolik turut membentuk 

aspek afektif siswa, yaitu rasa dihargai dan percaya diri, yang mendorong 

keberanian siswa untuk terlibat aktif. Penelitian ini juga menemukan kendala yang 

dihadapi guru, sebagaimana dituturkan berikut. 

“Kendalanya biasanya karena kemampuan setiap siswa berbeda-beda. Ada 

yang cepat memahami materi, ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama. 

Jadi saya harus menyesuaikan cara mengajar dan lebih sabar dalam 

mendampingi mereka selama proses pembelajaran.” 

(Wawancara dengan Putri Darmyanti, Kamis, 20 Agustus 2026) 

 

Kendala tersebut menegaskan bahwa keberhasilan interaksi simbolik 

bergantung pula pada kesabaran dan fleksibilitas guru dalam menyesuaikan 

pendekatan komunikasi dengan karakteristik masing-masing siswa. Perbandingan 

Pola Komunikasi Ketiga Informan (Citra, Dewi, dan Putri). Temuan dari Citra, 

Dewi, dan Putri menunjukkan pola yang konsisten satu sama lain, sehingga 

memperkuat keabsahan data melalui triangulasi sumber.  

Ketiga guru sama-sama mengandalkan komunikasi verbal sebagai saluran 

utama, namun verbal di sini tidak berdiri sendiri. Verbal tersebut ditopang oleh 

intonasi suara sebagai penanda penekanan, arahan sebagai penuntun tindakan, tanya 

jawab sebagai mekanisme pengecekan pemahaman, dan pengalaman langsung 

sebagai jembatan bagi materi yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata. Kelima 

elemen tersebut membentuk satu kesatuan sistem simbol yang saling melengkapi 
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keterbatasan masing-masing saluran: ketika kata-kata belum cukup, guru beralih 

pada pengalaman taktual; ketika instruksi belum dipahami, guru mengulang dengan 

intonasi dan penyederhanaan bahasa yang berbeda.  

Sistem simbol yang digunakan guru bersifat redundan secara fungsional, dalam 

pengertian bahwa satu saluran komunikasi dirancang untuk menggantikan atau 

memperkuat saluran lain ketika saluran tersebut belum berhasil menyampaikan 

makna secara utuh. 

Meskipun ketiganya menunjukkan kesamaan mendasar dalam pendekatan 

komunikasi, terdapat sejumlah penekanan yang sedikit berbeda di antara mereka. 

Citra cenderung menekankan penjelasan bertahap dan arahan yang berulang, Dewi 

lebih menekankan kepekaan terhadap respons siswa sebagai penentu perlu tidaknya 

pengulangan, sedangkan Putri menekankan pendekatan personal dan pembangunan 

rasa nyaman sebagai fondasi sebelum masuk ke materi, serta secara eksplisit 

mengaitkan komunikasi dengan motivasi dan kepercayaan diri siswa.  

Perbedaan ini bukan menunjukkan inkonsistensi, melainkan mencerminkan 

bahwa strategi komunikasi guru bersifat personal dan disesuaikan dengan gaya 

mengajar masing-masing, meskipun ketiganya tetap berpijak pada prinsip yang 

sama, yaitu memastikan pesan dapat dimaknai secara tepat oleh siswa sebelum 

berlanjut ke materi berikutnya. 

Kesamaan pola di antara Citra, Dewi, dan Putri yang bekerja secara terpisah 

memberikan indikasi bahwa pendekatan adaptif tersebut telah menjadi semacam 

pengetahuan praktis (practical knowledge) yang berkembang dalam konteks sosial 

SLB Pondok Anugerah, bukan kebetulan individual. Temuan ini memperkuat 
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argumen bahwa makna dan strategi komunikasi tidak hanya dibentuk pada level 

interaksi guru-siswa secara individual, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya kerja 

dan norma pedagogis yang berlaku di lingkungan sekolah tersebut. 

4.3 Pembahasan 

Bagian ini menguraikan pembahasan atas temuan yang telah disajikan pada 

sub-bab hasil penelitian. Pembahasan tidak dimaksudkan untuk mengulang data, 

melainkan untuk memaknai temuan tersebut dengan mengaitkannya secara 

sistematis dengan premis teori interaksi simbolik Herbert Blumer mencakup konsep 

mind, self, dan society dari George Herbert Mead, serta membandingkannya 

dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Melalui pembahasan ini, penelitian 

berusaha menjawab secara utuh rumusan masalah mengenai bagaimana penerapan 

teori interaksi simbolik guru dalam mendukung perkembangan akademik siswa 

tunanetra di SLB Pondok Anugerah. 

Interaksi guru dan siswa sebagai proses pemaknaan, bukan sekadar 

penyampaian pesan berdasakan teori interaksionisme simbolik (Blumer, 1969) 

mengajukan tiga premis dasar mengenai bagaimana manusia bertindak, dan 

ketiganya tampak nyata pada praktik mengajar Citra, Dewi, dan Putri. Premis 

pertama menegaskan bahwa tindakan manusia didasarkan pada makna yang ia 

berikan terhadap sesuatu, bukan pada rangsangan itu sendiri. Pada siswa tunanetra, 

sebuah instruksi verbal tidak otomatis berujung pada tindakan yang tepat; siswa 

perlu lebih dulu memahami maksud di balik kata-kata itu sebelum bergerak. Ketiga 

guru dalam penelitian ini secara konsisten memberi jeda sesudah instruksi 

diberikan, sebuah kebiasaan kecil yang sesungguhnya mencerminkan pemahaman 
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bahwa tindakan siswa baru akan muncul setelah proses pemaknaan selesai, bukan 

seketika setelah kata-kata diucapkan. 

Premis kedua Blumer menyatakan bahwa makna itu sendiri tidak melekat 

begitu saja pada kata atau simbol, melainkan tumbuh dari proses interaksi sosial 

yang berulang. Hal ini terlihat jelas pada bagaimana istilah dan kebiasaan 

instruksional yang dipakai guru di SLB Pondok Anugerah dipahami siswa bukan 

karena maknanya bersifat universal, melainkan karena terbentuk lewat pengalaman 

berinteraksi dari waktu ke waktu. Semakin konsisten sebuah arahan digunakan, 

semakin cepat pula siswa memaknainya secara tepat, sehingga muncul semacam 

kosakata bersama yang khas antara seorang guru dengan siswa yang dibimbingnya. 

Kosakata bersama ini tidak dapat dipindahkan begitu saja dari satu pasangan guru-

siswa ke pasangan lain, karena ia adalah hasil sejarah interaksi yang spesifik, bukan 

kesepakatan simbolik yang berlaku umum. 

Premis ketiga menjelaskan bahwa makna terus disempurnakan lewat proses 

penafsiran individu saat berhadapan dengan sesuatu yang baru. Proses ini tergambar 

dari cara guru membaca respons siswa sebagai umpan balik, lalu menilai apakah 

respons tersebut menandakan pemahaman atau justru kebingungan. Ketika hasil 

pembacaan itu menunjukkan pesan belum tertangkap, guru tidak sekadar 

mengulang dengan cara yang sama, tetapi menyesuaikan pendekatan: 

menyederhanakan bahasa, mengubah intonasi, atau menghadirkan pengalaman 

konkret melalui benda yang bisa disentuh.  

Siklus aksi, respons, dan tafsir ini berjalan terus-menerus sepanjang 

pembelajaran, sehingga interaksi guru dan siswa lebih tepat dipahami sebagai 
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proses dialogis yang terus disesuaikan, bukan komunikasi satu arah yang berhenti 

begitu pesan disampaikan. 

Mind, self, dan society sebagai tiga lapis yang saling menopang lewat tiga 

konsep Mead (1934), yaitu mind, self, dan society, yang menjelaskan proses 

tersebut pada tingkat yang lebih mendasar. Mind tercermin dari cara siswa 

mengolah pesan guru, baik lewat kata-kata, intonasi, maupun arahan; kemampuan 

ini terlihat dari respons siswa berupa jawaban, kepatuhan pada arahan, atau 

pertanyaan balik saat belum paham. Kemampuan berpikir semacam ini tidak 

muncul dengan sendirinya, melainkan dilatih secara bertahap lewat pengulangan 

dan variasi cara penyampaian yang dilakukan guru. 

Self tampak dari keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran: siswa bukan 

sekadar penerima informasi, melainkan turut membentuk interaksi lewat 

pertanyaan, permintaan pengulangan, dan tanggapan atas materi. Siswa juga makin 

mampu menyesuaikan sikap dengan situasi belajar yang dihadapi, seperti 

mendengarkan penjelasan, mengikuti arahan, dan memberi respons yang sesuai 

konteks.  

Kemampuan menempatkan diri sebagai bagian dari proses interaksi inilah 

yang oleh Mead disebut sebagai self, dan pada penelitian ini ia tumbuh justru karena 

guru memberi ruang bagi siswa untuk merespons, bukan hanya mendengarkan. 

Adapun society tercermin dari keseluruhan proses itu yang berlangsung dalam 

bingkai norma dan kebiasaan SLB Pondok Anugerah: standar kesabaran, pola 

penyampaian bertahap, dan penghargaan atas keberanian siswa untuk bertanya 

bukanlah kebiasaan yang diciptakan satu guru saja, melainkan budaya kerja yang 
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hidup di lingkungan sekolah tersebut dan pada akhirnya turut membentuk pola 

interaksi antara guru dan siswa secara keseluruhan. 

Dari komunikasi yang jernih menuju kemajuan belajar yang teramati 

memiliki keterkaitan interaksi simbolik dengan perkembangan akademik dapat 

dirunut lewat satu rangkaian sebab-akibat yang berkesinambungan. Komunikasi 

yang adaptif memperkecil ambiguitas pesan; ambiguitas yang berkurang membuat 

siswa lebih memahami materi; pemahaman yang meningkat mendorong siswa 

untuk lebih percaya diri saat merespons atau bertanya; dan keterlibatan aktif itu 

pada akhirnya membuahkan kemajuan belajar yang bisa diamati dari waktu ke 

waktu. Keempat tahap ini tidak berhenti pada satu putaran, melainkan berputar 

berulang dalam satu siklus yang saling memperkuat: siswa yang lebih percaya diri 

cenderung lebih aktif bertanya, dan pertanyaan itu sendiri menjadi kesempatan baru 

bagi guru untuk memperjelas pesan. Dengan demikian, interaksi simbolik bukan 

sekadar pelengkap pembelajaran, melainkan faktor yang ikut menentukan arah dan 

kecepatan perkembangan akademik siswa tunanetra. 

Tiga sumber data, satu gambaran yang sama pada temuan ini ditopang oleh 

kesesuaian antara tiga sumber data: wawancara dengan Citra, Dewi, dan Putri, hasil 

pengamatan selama pembelajaran berlangsung, dan dokumentasi kegiatan di 

lapangan. Ketiganya saling menguatkan gambaran mengenai bentuk interaksi 

simbolik yang dipakai guru, sehingga kecil kemungkinan temuan ini semata 

mencerminkan pandangan subjektif satu informan saja. Triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dalam penelitian ini menghasilkan pola yang koheren: interaksi 

guru dengan siswa tunanetra bersifat adaptif, berulang, dan berorientasi pada 
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pemaknaan bersama, bukan sekadar kesan yang muncul dari satu sudut pandang 

saja. 

Temuan ini selaras dengan penelitian (Wardani, 2025), yang menekankan 

bahwa komunikasi guru dengan siswa tunanetra perlu dibangun di atas keterbukaan, 

empati, dukungan, dan sikap saling menghargai tercermin dari kesabaran guru 

mengulang penjelasan dan menyesuaikan bahasa, serta penekanan 

Putri pada pendekatan personal untuk menumbuhkan rasa percaya siswa. 

Penelitian Rahmayani dan Selian (2025) turut menunjukkan bahwa siswa tunanetra 

masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan media dan teknologi bantu; 

dalam penelitian ini, keterbatasan serupa justru diatasi lewat pengalaman langsung 

dan variasi cara penyampaian materi, yang menunjukkan bahwa keterbatasan 

sarana tidak selalu menjadi penghambat mutlak selama guru mampu menghadirkan 

strategi alternatif. 

Penelitian ini juga sejalan dengan (Lubis et al., 2021) mengenai pentingnya 

penyesuaian strategi komunikasi, serta (Hardiyanto & Pulungan, n.d.) tentang peran 

komunikasi verbal dan nonverbal dalam pembelajaran. Yang membedakan, 

penelitian-penelitian terdahulu itu cenderung deskriptif dalam memotret praktik 

komunikasi guru, sedangkan penelitian ini menempatkan temuannya di dalam 

kerangka teori interaksi simbolik Blumer serta konsep mind, self, society Mead. 

Perbedaan kerangka analisis ini membuat penelitian ini tidak berhenti pada 

deskripsi apa yang terjadi, tetapi juga menjawab mengapa dan bagaimana proses 

pemaknaan antara guru dan siswa tunanetra dapat menopang perkembangan 

akademik, sehingga sumbangan penelitian ini terletak pada kedalaman penjelasan, 



 

 

43 
 

 

 

bukan sekadar pada kebaruan data lapangan. 

Secara praktis, temuan ini bisa menjadi rujukan bagi guru sekolah luar biasa 

dalam merancang strategi komunikasi yang lebih terstruktur, tidak hanya 

mengandalkan intuisi atau kebiasaan yang diwariskan secara informal. Pemahaman 

bahwa makna terbentuk lewat interaksi yang berulang mendorong guru untuk tidak 

hanya berfokus pada penyampaian informasi satu arah, tetapi juga membuka ruang 

umpan balik secara konsisten serta memberi perhatian pada motivasi dan 

kepercayaan diri siswa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan 

akademik mereka.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan teori 

interaksi simbolik guru dalam mendukung perkembangan akademik siswa 

tunanetra di SLB Pondok Anugerah, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Interaksi guru dengan siswa tunanetra berlangsung melalui lima bentuk simbol 

yang saling melengkapi, yaitu komunikasi verbal, intonasi suara, arahan, tanya 

jawab, dan pengalaman langsung. Kelima bentuk tersebut digunakan secara 

terpadu dan bersifat saling menutupi keterbatasan satu sama lain untuk 

mengatasi keterbatasan informasi visual yang dialami siswa. 

2. Ketiga informan menunjukkan kesamaan mendasar dalam pendekatan 

komunikasi meskipun terdapat perbedaan penekanan strategi, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan adaptif tersebut telah menjadi pengetahuan 

praktis yang berkembang dalam konteks sosial SLB Pondok Anugerah, bukan 

sekadar kebiasaan individual guru. Temuan dari informan ketiga juga 

memperluas pemahaman penelitian ini bahwa interaksi simbolik turut 

memengaruhi motivasi dan kepercayaan diri siswa, tidak hanya pemahaman 

materi. 

3. Penerapan interaksi simbolik dalam penelitian ini sesuai dengan tiga premis 

Blumer, yaitu tindakan siswa didasarkan pada makna yang dipahaminya, 

makna tersebut terbentuk melalui interaksi berulang antara guru dan siswa, dan 
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makna itu senantiasa disempurnakan melalui proses interpretasi guru atas 

respons siswa, sehingga komunikasi bersifat dialogis dan adaptif, bukan satu 

arah. 

4. Penerapan interaksi simbolik dalam penelitian ini sesuai dengan tiga premis 

Blumer, yaitu tindakan siswa didasarkan pada makna yang dipahaminya, 

makna tersebut terbentuk melalui interaksi berulang antara guru dan siswa, dan 

makna itu senantiasa disempurnakan melalui proses interpretasi guru atas 

respons siswa, sehingga komunikasi bersifat dialogis dan adaptif, bukan satu 

arah. 

5. Interaksi simbolik yang adaptif berkontribusi terhadap perkembangan 

akademik siswa tunanetra melalui rangkaian mekanisme berkesinambungan, 

yaitu penurunan ambiguitas pesan, peningkatan pemahaman materi, penguatan 

keterlibatan aktif siswa, dan pada akhirnya mendorong kemajuan belajar yang 

dapat diamati dari waktu ke waktu. 

6. Secara keseluruhan, keberhasilan pembelajaran siswa tunanetra di SLB Pondok 

Anugerah tidak semata ditentukan oleh materi yang disampaikan, melainkan 

juga oleh bagaimana proses pemaknaan pesan tersebut dibangun, ditafsirkan, 

dan disesuaikan secara berkelanjutan melalui interaksi antara guru dan siswa. 



 

 

46 
 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran 

konstruktif yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis maupun 

akademis: 

1. Saran Praktis (Bagi Pihak Sekolah dan Guru) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori interaksi simbolik Blumer beserta 

konsep mind, self, dan society dari Mead dapat menjelaskan proses pemaknaan 

pesan dalam pembelajaran siswa tunanetra. Temuan bahwa makna dinegosiasikan 

melalui interaksi yang berulang dan bahwa sistem simbol guru bersifat redundan 

(Guru menyampaikan pesan dengan beberapa cara sekaligus, sehingga ketika satu 

cara belum berhasil, cara lain membantu siswa memahami). Secara fungsional 

dapat menjadi dasar pengembangan kajian komunikasi pendidikan, khususnya pada 

konteks pendidikan luar biasa. Penelitian selanjutnya disarankan mengintegrasikan 

teori interaksi simbolik dengan teori lain, seperti komunikasi interpersonal atau 

teori pembelajaran multisensori, agar penjelasan tentang hubungan interaksi 

simbolik dan perkembangan akademik siswa menjadi lebih kuat. Konsep-konsep 

dalam penelitian ini, seperti sistem simbol yang redundan dan kosakata bersama 

antara guru dan siswa, juga dapat diuji dan dikembangkan lebih lanjut pada konteks 

dan jenis ketunaan yang berbeda. 

2. Saran Akademis (Bagi Penelitian Selanjutnya) 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas jumlah dan variasi 

informan dengan melibatkan siswa tunanetra, orang tua, dan kepala sekolah karena 

penelitian ini baru melibatkan tiga guru sehingga gambaran tentang proses 
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pemaknaan interaksi dari berbagai sudut pandang belum menyeluruh. Penelitian 

lanjutan juga dapat dilakukan pada beberapa sekolah luar biasa sekaligus, misalnya 

dengan desain studi kasus jamak, untuk menguji sejauh mana temuan ini berlaku 

secara lebih luas. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan indikator perkembangan 

akademik yang lebih terukur, seperti hasil belajar, tugas, atau portofolio siswa, agar 

kontribusi interaksi simbolik terhadap perkembangan akademik dapat dibuktikan 

lebih kuat. Bagi akademisi dan pakar komunikasi pendidikan serta pendidikan luar 

biasa, penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan untuk merancang pelatihan 

komunikasi bagi guru yang menangani siswa tunanetra. 

3. Saran Praktis 

Bagi guru, disarankan mempertahankan dan mengembangkan pola komunikasi 

adaptif yang telah terbangun, terutama kejelasan intonasi, konsistensi pemberian 

arahan, serta pemanfaatan tanya jawab sebagai sarana pengecekan pemahaman 

secara rutin, bukan hanya di akhir pembelajaran. Bagi SLB Pondok Anugerah, 

disarankan menyediakan lebih banyak media dan alat bantu pembelajaran 

multisensori untuk menghadirkan pengalaman langsung, karena unsur ini terbukti 

membantu siswa memahami materi yang sulit dijelaskan hanya melalui kata-kata, 

serta menyelenggarakan pelatihan berkala tentang strategi komunikasi bagi guru 

yang menangani siswa tunanetra. Selain itu, guru, sekolah, dan pihak terkait 

disarankan membuka ruang umpan balik secara konsisten serta memperhatikan 

motivasi dan kepercayaan diri siswa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

keberhasilan akademik, sebab pemaknaan pesan terbentuk melalui interaksi yang 

berulang. 
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